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.. LATAR BELAKANG MASALAH

Perkembangan dunia electronik mempunyai asset yang sangat tinggi pada
perkembangan peradaban manusia di dalam sistem penyampaian informasi berita
yanga semakin canggih, kita tidak dapat menutup mata dunia komunikasi informatika
terasa begitu dekatnya dan dapat mempengaruhi di dalam sikap perilaku kehidupan
manusia  (Arifin,2010:5). Televisi sebagai salah satu media massa elektronik
mengalami perkembangan yang cukup pesat hingga saat ini. Televisi secara umum
memiliki tiga fungsi, yaitu fungsi hiburan, edukatif dan informatif. Televisi sebagai
media massa dapat dikonsumsi secara luas dan serempak oleh masyarakat diberbagai
tempat, sehingga keberadaan program acara yang ditayangkan televisi juga akan
memberikan pengaruh terhadap khalayaknya juga secara serempak dan merupakan
salah satu media yang sangat digemari oleh masyarakat. Karena TV dapat
menyajikan informasi seperti apa yang terjadi sebenarnya (audiovisual), yaitu
informasi dengan gambar bergerak (motion picture). Televisi merupakan medium
yang paling akrab bagi keluarga. Fungsi televisi sama dengan fungsi televisi lainnya,
yakni memberi informasi, mendidik, menghibur dan membujuk. Namun fungsi

hiburan merupakan fungsi yang lebih dominan, karena pada umumnya tujuan utama



khalayak menonton televisi untuk memperoleh hiburan, dan selanjutnya untuk
memperoleh informasi (Ardianto dan Erdinaya, 2004:128)

Kemampuan televisi yang luar biasa tersebut sangat bermanfaat bagi banyak
pihak, baik dari kalangan ekonomi, hingga politik. Bagi kalangan ekonomi televisi
sering dimanfaatkan sebagai media iklan yang sangat efektif untuk memperkenalkan
produk pada konsumen. Sementara, bagi kalangan politik, televisi sering
dimanfaatkan sebagai media kampanye untuk menggalang suara. Belakangan, televisi
pun sering dimanfaatkan oleh pemerintah sebagai media sosialisasi sebuah kebijakan
yang akan di ambil kepada masyarakat luas, seperti yang belakangan adalah
sosialisasi tentang kenaikan harga BBM dan tarip dasar listrik. Kehadiran televisi
banyak memberi pengaruh positif dalam masyarakat, terutama yang terkait dengan
kemampuannya untuk menyebar informasi yang cepat dan dapat diterima dalam
wilayah yang sangat luas pada waktu yang singkat.

Terbukti dengan munculnya TVRI sebagai stasiun televisi negara pada tahun
1962 lalu diikuti dengan munculnya stasiun-stasiun televisi swasta seperti RCTI,
SCTV, MNC TV, INDOSIAR, ANTV, METRO TV, TRANS TV, TRANS 7,
GLOBAL TV, TV One, JAK TV, O CHANNEL, CTV BANTEN, NET TV, DAAI
TV, TV EDUKASI.

Dari sekian banyak televisi lokal yang bermunculan serta perkembangan
zaman yang semakin modern jarang sekali televisi yang memfokuskan program
acaranya kepada program edukasi atau pendidikan, hampir semua stasiun televisi

memberikan program acaranya adalah menghibur. Salah satu stasiun televisi yang



berlandaskan edukasi atau pendidikan yaitu TV EDUKASI dengan motto “Santun
dan Mencerdaskan” menjadikan stasiun televisi tersebut hanya memberikan
tayangan-tayangan mengenai pendidikan.

Sebagai media yang bersifat audio visual tentu saja ada prosesnya, proses
tersebut terbagi menjadi tiga yaitu : Pra Produksi, Produksi dan Pasca Produksi untuk
memberikan kualitas tayangan yang baik kepada masyarakat. Di dalam ketiga proses
tersebut banyak sekali bagian-bagian dalam pembuatan program acara di sebuah
stasiun tv seperti Kameraman, Ligtingman, Soundman, Editing dan Master Control
Room. Dari sekian banyak bagian-bagian dalam proses pemmembuatan program
acara tv, ada bagian yang paling vital atau paling inti yaitu Master Control Room
Televisi atau disebut pusat pengendalian siaran untuk menghasilkan kualitas gambar
dan suara program acara televisi, kemudian dengan perangkat peralatan pemancar
dikirimkan berupa program siaran. Sistem kerja MCR haruslah efektif, karena MCR
merupakan proses akhir pada sebuah program acara televisi agar dapat tayang dan
diterima dengan baik di layar kaca pemirsa. Kerabat kerja MCR harus mampu
menyusun playlist acara atau program yang akan ditayangkan agar acara dapat
dinikmati dengan baik oleh pemirsa. MCR bagian yang memiliki intergritas yang
tinggi pada bagian lainnya. Master Control Room adalah jantung dari sebuah stasiun
televisi dimana pada bagian ini letak pengaturan tentang semua kegiatan tayangan
program komersil baik yang di selenggarakan secara langsung maupun tak langsung

(Arifin, 2010:184).



.2.  FOKUS PENELITIAN

Adapun yang menjadi fokus penelitian dalam penelitian ini adalah merujuk
pada latar belakang masalah yang dibahas di atas, PEMANFAATAN MCR UNTUK
MENINGKATKAN KUALITAS SIARAN DI TVE SEJAK PRA PRODUKSI,

PRODUKSI DAN PASCA PRODUKSI.

[.3.  TUJUAN PENELITIAN
Adapun tujuan penelitian ini adalah :
e Untuk mengetahui sejaunh mana peran MCR dalam proses siaran di
TVE mulai pra produksi
e Untuk mengetahui sejauh mana peran MCR dalam proses siaran di
TVE mulai produksi
e Untuk mengetahui sejauh mana peran MCR dalam proses siaran di

TVE mulai pasca produksi

l.4.  MANFAAT PENULISAN

1. Secara teoritis

Bagi penulis laporan ini dapat menambah wawasan mengenai
bagaimana tugas seorang operator MCR dalam membuat program

pendidikan di Televisi Edukasi



2. Secara praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada TV Edukasi,
khususnya kepada Crew atau orang — orang yang terlibat di dalam

pembuatan program acara.

SISTEMATIKA PENULISAN

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini penulis menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematis penelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penulis mengemukakan definisi-definisi teoritis dan konseptual

yang akan mendukung penelitian skripsi ini.

BAB 11l METODE PENELITIAN
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang metode penelitian yang
digunakan, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan

rencana pengujian keabsahan data.



BAB IV HASIL PENELITIAN
Dalam bab ini penulis membahas mengenai subjek penelitian, hasil penelitian,

dan pembahasan.

BAB V PENUTUP
Dalam bab ini penulis mengambil kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, serta saran-saran kepada program berita yang diteliti.



